
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berkaitan dengan hasil temuan penelitian dan hasil analisis pembahasan 

Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 6 Tahun 2020 tentang 

pengelolaan barang milik daerah (Studi Kasus Bangunan Pasar Rakyat Gambut 

Baru Kabupaten Banjar). Maka peneliti dapat menyampaikan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut ini: 

1. Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 6 Tahun 2020 

terhadap bangunan terbengkalai yaitu pasar rakyat gambut baru oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar tidak berjalan dengan baik pelaksanaan 

peraturan daerah tersebut. Pasar rakyat gambut baru ini dalam pengelolaan 

nya tidak berjalan dengan baik, masih banyak rumput liar dan sampah 

berserakan kemudian tidak adanya perhatian pemerintah terhadap bangunan 

pasar rakyat gambut baru tersebut. 

2. kendala dan upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar 

dalam pelaksanaan pengawasan, dan pengendalian bangunan terbengkalai 

yang berdiri diatas tanah aset daerah dari awal proyek bangunan ini sudah 

memiliki masalah antara masyarakat pedagang dan pengembang bangunan 

ini, kemudian pada saat bangunan ini terjadi pemerintah tidak melakukan 

pengelolaan dan pengawasan. Tidak ada upaya yang dilakukan hanya berupa 

rencana-rencana yang ingin dilaksanakan sehingga menjadikan bangunan 



pasar rakyat gambut baru ini terbengkalai dan membuat masyarakat pedagang 

tidak memiliki minat dalam melakukan perdagangan disana. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar diharapkan dapat melakukan 

relokasi secepatnya terhadap bangunan terbengkalai pasar gambut baru 

tersebut sehingga bangunan tersebut bisa dimanfaatkan dengan baik. 

2. Bagi pengelola Pasar rakyat Gambut Baru ini diharapkan mampu 

bekerjasama dengan, masyarakat sekitar dalam pengelolaan bangunan pasar 

yang terbengkalai tersebut dan memberikan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat. 

3. Bagi pembaca dan penulis selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

pengembangan terhadap hasil penelitian ini dengan memilih fokus dan 

permasalahan penelitian yang berbeda dari objek kajian yang sama ataupun 

sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan penelitian selanjutnya terkait dengan 

pengelolaan bangunan terbengkalai. 



 


